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ABSTRAK

Tesis ini mengkaji tentang inovasi kebijakan filantropi modern yang
dilakukan oleh LAZISNU Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Diperlukan inovasi
baru untuk memanfaatkan potensi zakat di DIY yang sangat besar dan belum
dimanfaatkan secara maksimal, filantropi modern dapat menjadi solusi dengan
melihat perkembangan zaman modern. Didukung jumlah massa yang besar di
Indoensia, LAZISNU DIY melaksanakan kebijakan filantropi modern untuk
menjawab tantangan yang ada melalui 2 program yaitu NU Preneur dan NU Skill
yang dipilih karena terdapat prinsip filantropi modern yaitu keberlanjutan. Hal ini
berbanding terbalik dengan NU yang dikenal sebagai organisasi Muslim
Tradisional.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif analitis. Teori yang digunakan adalah teori aktivitas filantropi yang
digagas oleh Helmut K. Anheier dan Diana Leat yang terdiri dari 8 indikator
lembaga filantropi modern, serta model analisis kebijakan publik oleh Weimer dan
Vining yang terdiri dari 5 tahapan kebijakan publik. Metode pengumpulan data
yakni observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Metode analisis yang
digunakan yaitu model Miles dan Huberman berupa reduksi data, penyajian data,
dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa LAZISNU DIY mengambil
kebijakan filantropi modern sebagai upaya untuk mencapai tujuan yang tercantum
dalam visi-misi dan diputuskan dalam bentuk program yang kreatif dan inovatif.
Program tersebut yaitu program NU Preneur dan NU Skill yang merupakan
instruksi dari pusat dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi di wilayah
Yogyakarta. Turunan program ini adalah WARNUSA, Angkringan 26, Kampung
Nusantara, Nusantara Farm, Pelatihan Ekonomi, dan Pelatihan NU Skill. Implikasi
dari program ini mayoritas menghasilkan keberhasilan dan kebermanfaatan kepada
penerima atau peserta program tersebut, walaupun ada‘jugabeberapa program yang
tidak terlaksana dengan maksimal.Lembaga ini dikatakan sebagai filantropi modern
karena telah memenuhi beberapa indikator penting. Peran, aktif dalam mengatasi
masalah sosialvyang ada di- masyarakat iserta memilikizjprogram yang kreatif dan
inovatif. Sumber Daya, modal dana, materil, dan sumber daya manusia yang
dihimpun menjadi roda penggerak berjalannya lembaga ini. Tahapan Kebijakan,
tahapan ini secara garis besar terdiri dari perencanaan, implementasi/pelaksanaan,
dan evaluasi yang diturunkan dalam 6 tahapan. Efektivitas Publikasi, Instagram dan
Facebook menjadi medsos yang paling aktif digunakan untuk mempublikasikan
kegiatan serta media massa online yaitu NU Care dan NU Online. Program NU
Preneur dan NU Skill memiliki 6 tahapan yaitu tahap survei, sosialisasi,
perencanaan, pemberian/pencarian bantuan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Kata Kunci : LAZISNU DIY, Kebijakan Filantropi Modern, NU Preneur, NU
Skill.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Potensi zakat di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mencapai sekitar
2,3 triliun per tahun, akan tetapi Lembaga Zakat, Infagq, dan Shadagoh
(LAZIS) baik milik negara maupun swasta belum bisa memaksimalkan
potensi tersebut sehingga realisasinya masih kurang dari 150 miliar.
Diperlukan inovasi baru dalam memaksimalkan potensi ini melihat
perkembangan zaman modern juga membawa tantangan baru berupa
perubahan gaya hidup masyarakat dan perkembangan teknologi
menimbulkan dampak yang signifikan, kebijakan filantropi modern bisa

menjadi solusi dalam menjawab tantangan ini.*?

Filantropi modern adalah pendekatan yang merupakan pengembangan
dari berbagai model praktik dan perangkat pendekatan filantropi sebelumnya,
yaitu pendekatan tradisional atau karitas, pendekatan ilmiah, dan pendekatan
neo filantropi ilmiah. Ditambah formula baru agar dapat memberikan dampak
keberlanjutan yang bersifat institusional, memperluas lingkup sesuai dengan

kekhususan masyarakat, serta memberikan peran yang khusus terhadap

https://journaljogja.com/berita-lazis-nu-diy-digandeng-pemda-atasi-kemiskinan-diy---
mambaul---konsep--zakat-empowering--suistainable-society---670 Diakses pada tanggal 10
Oktober 2023 Pukul 10.16 WIB.

2Hilman Latief, Melayani Umat: Filantropi Islam dan Teologi Kesejahteraan Kaum
Modernis (Jakarta: Gramedia, 2010).


https://journaljogja.com/berita-lazis-nu-diy-digandeng-pemda-atasi-kemiskinan-diy---mambaul---konsep--zakat-empowering--suistainable-society---670
https://journaljogja.com/berita-lazis-nu-diy-digandeng-pemda-atasi-kemiskinan-diy---mambaul---konsep--zakat-empowering--suistainable-society---670

lembaga filantropi. Peran dengan melibatkan aspek-aspek seperti pendekatan

inovatif, keterlibatan aktif masyarakat, dan penggunaan teknologi informasi.®

Terdapat beberapa indikator untuk menentukan sebuah lembaga
filantropi menggunakan filantropi modern atau tidak. Adapun indikator
tersebut yaitu peran lembaga, sumber daya alam dan manusia, perubahan
paradigma program, jaringan atau relasi, perencanaan program, publikasi,

implementasi program dan praktik, serta evaluasi dan pengukuran kinerja.*

Lembaga Amil Zakat, Infag, dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU)
DIY memiliki potensi dengan melihat jumlah anggota NU yang sangat besar,
menurut Lingkaran Survei Indonesia (LSI) Denny JA (2023) bahwa 56.9%
atau 156 juta penduduk Indonesia terafiliasi dengan NU. Diperkuat dengan
penerimaan dana LAZISNU DIlY pada tahun 2022 yang berjumlah Rp.
2.297.277.354. Kebijakan filantropi modern dilakukan oleh lembaga ini
untuk menjawab tantangan zaman vyaitu kemajuan teknologi, serta
memanfaatkan potensi besar yang ada;berbanding terbalik dengan NU yang

dikenal sebagai organisasi “Muslim Tradisional’?. >57

3 Hilman Latief, Islam dan Urusan Kemanusiaan (Jakarta: Serambi, 2015).

4 Helmut K. Anheier and Diana Leat, Creative Philanthropy Toward a New Philanthropy
For The Twenty-First Century (Los Angeles: University of California, 2006).

5 LAZISNU DIY, “Booklet LAZISNU D.I.Y Tahun 2022”. (Yogyakarta, 2022).

®https://www.facebook.com/100044483107470/posts/pfbid0j TkNivZCgnbSdeT2M7hiuV
MwinuJ1Rd5IENyY6ys4ACSRgEDZH4zoRKFIEXBZKksnl/?app=fbl Diakses pada 26 Desember
2023 Pukul 14.14 WIB.

" Muhaimin and Abdul Wafi, "Genealogi dan Pergeseran Bermazhab dalam Tradisi
Beragama Nahdlatul Ulama (NU) di Indonesia." NAHNU: Journal of Nahdlatul Ulama and
Contemporary Islamic Studies Vol 01 No. 02 (2023): 135-158.


https://www.facebook.com/100044483107470/posts/pfbid0jTkNivZCgnbSdeT2M7hiuVMwinuJ1Rd5iENy6ys4ACSRgEDZH4zoRKFiExBZKksnl/?app=fbl
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Kebijakan ini tidak diambil secara tradisional atau sepihak, tapi
dirumuskan melalui mekanisme keorganisasian yang formal dan terstruktur
dalam forum-forum yang melibatkan Pengurus Wilayah, Pengurus Cabang,
dan Pengurus Ranting. Mekanisme organisasi untuk merealisasi kebijakan
filantropi ini yang diimplementasikan dalam agenda kerja agar bisa menyebar
dari wilayah hingga ke ranting. Tumbuhnya LAZISNU di DIY menjadi
fenomena yang menarik untuk dikaji dari berbagai aspek seperti aspek
ekonomi, sosial, budaya, kebijakan publik, dan aspek lainnya. Penghimpunan
dan pemanfaatan dana zakat yang dilakukan sangat bervariasi, baik yang

tersistematis atau yang tidak tersistematis (insidental).®

Demi mencapai tujuan LAZISNU, yaitu untuk berkhidmat dalam rangka
membantu kesejahteraan dan kemandirian umat, mengangkat harkat sosial
dengan mendayagunakan dana Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) dan dana sosial-
keagamaan lainnya (DSKL). Maka diperlukan beberapa kebijakan yang
dirumuskan dan diimplementasikan dalam bentuk program kerja oleh

LAZISNU DIY!®

Program kerja‘yang dilakukan:oleh' LAZISNU DIY adalah NU Smart,
NU Care, NU Preneur, dan NU Skill. NU Smart adalah program berupa
bantuan beasiswa untuk mendapatkan akses pendidikan yang layak bagi guru

madrasah atau pesantren dan siswa-siswi yang tidak mampu. NU Care

8 Amelia Fauzia, Filantropi Islam : Sejarah Kontestasi Masyarakat Sipil dan Negara di
Indonesia (Yogyakarta: Gading LKiS, 2016).
9 https://nucare.id/sekilas_nu Diakses pada 26 Desember 2023 Pukul 14.14 WIB.
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Merupakan aksi nyata dalam hal kesehatan dan kemanusiaan melalui bantuan

dan tanggap darurat bencana.*®

Program NU Skill berupa pelatihan keterampilan terapan yang menyasar
pada masyarakat putus sekolah atau tidak dapat melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Pelatihan yang diberikan adalah kerja terapan
untuk mendukung mereka agar kreatif dan inovatif ini disesuaikan dengan
kebutuhan lokal, dengan harapan supaya dapat terserap oleh pasar kerja.

LAZISNU DI1Y pun memberikan kesempatan untuk magang di lembaga ini.

NU Preneur adalah program fokus pada pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui pemberian bantuan modal usaha kecil di masyarakat, dan
melakukan pendampingan usaha, baik diarahkan untuk usaha dagang kecil-
kecilan dengan pemberian modal diiringi dengan pendampingan pemasaran,
manajemen hingga pendampingan rohani. Program-program ini berangkat
dari kegelisahan pihak LAZISNU DIY terhadap masyarakat yang tidak
memilikic. ‘pemasukan pokok . ataupunyitambahan v serta pengangguran
menjadikan mereka tidak berdaya sehingga ‘diperlukan. program yang

ditujukan untuk meningkatkan kemampuan serta membantu perekonomian.

Program kerja yang dipilih oleh peneliti adalah NU Skill dan NU Preneur
yang merupakan program kerja dari hasil kebijakan filantropi modern

LAZISNU DIY. Melihat perbandingan antara 4 program tersebut, peneliti

10 Siti Maesaroh, “Analisis penerapan 4 pilar program NU Preneur, NU Skill, NU Smart,
NU Care dalam rangka melaksanakan misi pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh LAZISNU
Kudus” (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018).



melihat bahwa program NU Smart dan NU Care hanya bersifat karitas dan
tidak memiliki keberlanjutan, sedangkan NU Skill dan NU Preneur memiliki
keberlanjutan. Dengan demikian pada penelitian ini, penelitian tertarik untuk
menganalisis kebijakan filantropi modern yang dilakukan oleh LAZISNU
DIY melalui program NU Skill dan NU Preneur dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi yang muncul terutama peserta yang

mengikuti program tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah
yang menjadi perhatian dalam penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti

yaitu:

1. Bagaimana kebijakan filantropi modern yang dilakukan oleh
LAZISNU DIY?
2+ Mengapa program :NU Preneur dan NU :Skill-menjadi representasi

kebijakan filantropi modern yang dilakukan oleh LAZISNU DIY?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Kegiatan ilmiah pasti memiliki suatu tujuan agar mendapatkan hasil
yang sesuai. Berdasarkan rumusan diatas, maka tujuan dari penelitian ini

diantaranya adalah:



a. Guna mengetahui perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi,
dan implikasi kebijakan filantropi modern yang dilakukan oleh
LAZISNU DI1Y dalam program NU Preneur dan NU Skill.

b. Guna mengetahui program NU Preneur dan NU Skill sebagai
representasi pelaksanaan kebijakan filantropi modern yang dilakukan

oleh LAZISNU DIY.

Selain memiliki tujuan dalam proses penelitian, didalamnya juga
memiliki beberapa signifikansi yang terbagi menjadi 2 yaitu signifikansi
teoritis dan signifikansi praktis. Signifikansi tersebut diharapkan berguna
baik bagi masyarakat ataupun peneliti selanjutnya. Berikut pemaparan

mengenai signifikansi dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti:

1. Signifikansi Teoritis

a. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi dan rujukan bagi peneliti lain atau peneliti

selanjutnya 'mengenai topik penelitian yang hampir sama.

b. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan ini diharapkan mampu
memberikan tambahan ilmu pengetahuan baik ilmu pengetahuan

pembangunan, kebijakan publik, maupun filantropi.

2. Signifikansi Praktis

a. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan ini diharapkan mampu
memberikan manfaat baik bagi masyarakat ataupun LAZISNU

DI1Y dalam rangka pengembangan filantropi.



b. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan ini diharapkan mampu
memberikan tambahan pengetahuan dan pengalaman kepada

peneliti mengenai analisis kebijakan dan filantropi.

D. Kajian Pustaka

Penelitian terdahulu yang telah didapat dari berbagai sumber dapat
dikategorikan menjadi 3 kategori terkait dengan penelitian ini yaitu kebijakan

filantropi, filantropi Islam, dan LAZISNU.

1. Kategori pertama yaitu tentang kebijakan filantropi. Muhibbul Zibbri,
Habibah Awwaliah, Lailussoma, dan Muhamad Fauzin Nur
menemukan bahwa terdapat solusi alternatif dalam menjaga
ketahanan sektor riil di tengah pandemi dengan kebijakan Sustainable
Development Goals (SDGs) dan ZISWAF oleh pemerintah, dan
berkerja sama dengan masyarakat serta seluruh elemen dengan
mengikuti protekol kesehatan dany kebijakan~dalam menghentikan
penyebaran Covid-19. Strategi penyusunan kebijakan dalam rangka
menjaga kestabilan ekonomi mikro dan meminimalisir terjadinya
resesi ekonomi dapat dilihat dari skala prioritas yang sebaiknya
didahulukan dalam melahirkan kebijakan. ZISWAF dapat menjadi

sumber dana untuk pengamanan di bidang kesehatan dan selanjutnya



menguatkan  jaring  pengaman  sosial  untuk  membantu
perekonomian.*

Kategori sama dengan konteks yang berbeda, Eny Latifah
menjelaskan bahwa zakat, infaq, shodagoh dan wakaf sebagai strategi
kebijakan fiskal yang mampu mengembangkan perekonomian ummat
dengan pendekatan kepada praktik keuangan yang ada di lembaga
keuangan mikro syariah. Ketentuan penerima dana ZISWAF untuk
personal atau Institusi yang dilaksanakan di Lembaga Keuangan
Mikro Syariah dapat disesuaikan dengan maksud penerimaan dana
tersebut.?

Berbeda lagi dengan 2 konteks penelitian sebelumnya, Tri Maruli
Sidabutar, P.M. John L. Hutagaol, dan Jasman meneliti bahwa
terdapat beberapa perbedaan bentuk pengaturan dari tax deduction
dan tax exemption keempat negara pembanding yaitu Amerika
Serikat, Malaysia, Myanmar, dan Sri Lanka bila dibandingkan dengan
Indonesia.” Perbedaan " tersebut diantaranya: Penentuan lembaga
filantropi © penerima * fasilitas™ tax = exemption ©* melalui proses

organizational test dan operational test; kewajiban pelaporan bagi

11 Muhibbul Zibbri, Habibah Awwaliah, Lailussoma, and Muhammad Fauzin Nur,
“Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Sektor Riil: Telaah, Harapan dan Penentuan Arah
Kebijakan Sustainable Development Goals (SDGs) dan Ziswaf,” JES (Jurnal Ekonomi Syariah)
Vol 01 No 06 (2021): 53-63.

12 Eny Latifah, “Penerapan Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf sebagai Strategi Kebijakan
Fiskal pada Sharia Microfinance Institutions Application ff Zakat, Infak, Sedekah as Afiscal Policy
Strategy in Sharia Microfinance Institutions,” Indonesian Journal of Islamic Economics and
Finance Vol 01 No 01 (2021): 1-14.



lembaga filantropi secara online; batasan nilai sumbangan yang dapat
dikurangkan dari penghasilan (tax deduction); dan subjek pajak
penerima fasilitas tax exemption.™
2. Kategori kedua yaitu tentang filantropi Islam. Fitra Rizal dan Haniatul
Mukaromah menemukan bahwa Filantropi Islam (ZISWAF) mampu
menjadi solusi bagi masyarakat atas masalah kemiskinan yang terjadi
karena Covid-19. Upaya pengentasan kemiskinan yang dapat
dilakukan adalah dengan melalui pengembangan dan pengelolaan
dana yang telah diperoleh dari ZISWAF dengan baik, dengan menitik
beratkan pada pengeloaan dana secara produktif. Namun praktiknya
ada sebagian dana yang diberikan kepada masyarakat bersifat
konsumtif 14
Sejalan dengan tujuan filantropi Islam, penelitian dari Choirul
Mahfud menjelaskan bahwa komunitas Muslim Tionghoa di Surabaya
memaknai zakat sebagai salah satu model filantropi Islam dan juga
merupakan _ikhtiar. menjalankan “sebagian rukun Islam sekaligus
kewajiban sebagail wujud kepedulian sosial dan“usaha mewujudkan
harmoni dan Kesejahteraan umat. Berbagai strategi pengelolaan zakat
melalui banyak cara kreatif dan inovatif, baik dari sisi marketing,

receiving, struktural, kultural maupun transformatif. Mereka pun

13 Tri Maruli Sidabutar, P.M John L. Hutagaol, and Jasman, “Analisis Komparatif
Kebijakan Perpajakan Atas Kegiatan Filantropi,” Journal of Applied Accounting and Taxation Vol
05 No 02 (2020): 175-184.

14 Fitra Rizal, and Haniatul Mukaromah, “Filantropi Islam Solusi Atas Masalah Kemiskinan
Akibat Pandemi Covid-19,” AL-MANHAJ: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam Vol 03 No 01
(2020): 35-66.
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menyadari bahwa kerja sama semua pihak sangat direkomendasikan
dalam upaya menggapai kesuksesan fungsi dan optimalisasi zakat
sebagai gerakan baru filantropi Islam.®®
Berbeda dengan penelitian dari Deden Gandana Madjakusumah
dan Udin Saripudin yang berfokus bahwa penyaluran filantropi Islam
dalam hal ini ZISWAF yang masih banyak bergerak dalam wilayah
kegiatan bakti sosial, bantuan Karitas, santunan anak yatim,
pembangunan Madrasah dan lainnya. Bahkan cenderung
mengabaikan kepentingan umat Islam lainnya seperti, bantuan
hukum, perlindungan anak, advokasi  kebijakan publik,
pemberdayaan perempuan dan beberapa agenda penting lainnya,
masih kurang mendapatkan dukungan dari pendayagunaan dana
filantropi disamping upaya ingin mengetahui potensi filantropi Islam
dan = dampaknya bagi pengembangan ekonomi umat,terutama
masyarakat miskin atau kaum dhuafa.®
3. Kategori penelitian Ketiga . yaitu LAZISNU, Ades Sugita, Agus
Rohmat" ‘Hidayat,” Feri* ‘Hardiyanto' ‘dan" Sri ‘Intan Wulandari
menemukan peranan pengelolaan serta penyaluran dana ZISWAF

yang dilaksanakan oleh LAZISNU Kabupaten Cirebon dengan

15 Choirul Mahfud, “Filantropi Islam di Komunitas Muslim Tionghoa Surabaya: Ikhtiar
Manajemen Zakat untuk Kesejahteraan dan Harmoni Sosial”. Studia Islamika Vol 12 No 01 (2018):
149-176.

6 Deden Gandana Madjakusumah, and Udin Saripudin, “Pengelolaan Dana Lembaga
Filantropi Islam Dalam Pengembangan Ekonomi Umat”. SERAMBI: Jurnal Ekonomi Manajemen
Dan Bisnis Islam Vol 02 No 01 (2020): 41-50.
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mengalokasikan penerimaan dana ZISWAF dari para muzakki untuk
program  pemberdayaan melalui  Wirabina NU. Program
pemberdayaan ekonomi umat melalui Wirabina NU yang
didistribusikan kepada para mustahik dengan berbagai bentuk baik
konsumtif maupun produktif yang berimbas pada peningkatan
kesejahteraan ekonomi umat. Wirabina NU memberikan bantuan
modal usaha, baik berupa alat produksi (rombong usaha), pinjaman
lunak tanpa bunga serta pembinaan di wilayah spiritualitas.'’

Berbeda dengan penelitian Abdul Haris Naim berfokus pada
Strategi Fundraising yang ada di LAZISNU Kudus yang telah berhasil
melaksanakan kegiatan fundraising dengan berbagai strateginya,
terdapat juga faktor penghambat dari kegiatan fundraising di
LAZISNU Kudus yaitu pendapat dewan penasehat yang menyatakan
bahwa pengurus dan karyawan LAZISNU bukanlah amil, sehingga
tidak berhak mendapatkan bagian zakat. Penghambat di lapangan
yakni ketika ditolak donatur_secara langsung, donatur berhenti untuk
berdonasi, fanatisme donator terhadap ormas lain, ‘dan donatur tidak
mengetahui kantor LAZISNU.*®

Sejalan dengan topik fundraising tapi dengan lokasi yang

berbeda, Igbal Rafigi dan Maftuhatul Faizah menemukan bahwa

17 Ades Sugita, Agus Rohmat Hidayat, Feri Hardiyanto, and Sri Intan Wulandari, “Analisis
Peranan Pengelolaan Dana Ziswaf Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat Pada Lazisnu Kabupaten
Cirebon,” Jurnal Indonesia Sosial Sains Vol 01 No 01 (2020): 1-11.

18 Abdul Haris Naim, “Problematika Fundraising Di LAZISNU Kudus,” ZISWAF: Jurnal
Zakat Dan Wakaf, Vol 5 No 2 (2018): 277-296.
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implementasi  strategi  fundraising di LAZISNU Kabupaten
Pamekasan tertuang pada penjualan langsung diantaranya
bekerjasama dengan Alfamart seluruh Pemekasan, toko-toko, gerakan
koin NU, mencari donator, meminta gabah hasil panen padi, dan
melalui transfer rekening LAZISNU atau melalui aplikasi NU-Cash.
Faktor pendukung di LAZISNU adalah kuatnya komunikasi, relasi
serta adanya progress investasi strategi masa depan lewat NU-Cash
walau belum maksimal, sedangkan faktor pengambatnya adalah
kurangnya konsistensi pengelolaan, dan adanya mis komunikasi.®
Berbeda dengan topik-topik sebelumnya, Teguh Ansori
menjelaskan tentang sistem distribusi dana zakat produktif di
LAZISNU Cabang Ponorogo untuk pemberdayaan mustahik yaitu
dimulai dengan pendataan yang akurat dengan cara pengajuan
proposal oleh calon mustahik kepada LAZISNU, identifikasi
mustahik oleh amil, pengelompokan peserta atau mustahik, pemberian
pelatihan berupa keterampilan, pengelolaan modal pemasaran dalam
melakukan usaha, pembererian ‘dana zakat produktif oleh LAZISNU
Cabang Ponorogo kepada mustahik. Dana zakat produktif hanya

diberikan kepada mereka yang kuat bekerja dan usia produktif.?°

19 1gbal Rafigi, and Maftuhatul Faizah, “Strategi Fundraising Zakat Infaq Shadagah di
Lazisnu dan Lazismu di Kabupaten Pamekasan,” Assyarikah: Journal of Islamic Economic
Business, Vol 01 No 01 (2021): 21-41.

20 Teguh Ansori, “Pengelolaan dana zakat produktif untuk pemberdayaan mustahik pada
Lazisnu Ponorogo,” Muslim Heritage, Vol 03 No 01 (2018): 165-183.
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Perbandingan antara penelitian terdahulu yaitu pada kategori pertama
tentang kebijakan filantropi. Kategori ini memiliki tema yang sama yaitu
tentang kebijakan yang dilakukan oleh Pemerintah dengan fokus yang
berbeda-beda seperti Kebijakan Sustainable Development Goals (SDGs) dan
ZISWAF, ZISWAF sebagai Strategi Kebijakan Fiskal, serta Kebijakan Tax
Deduction dan Tax Exemption terhadap Lembaga Filantropi di Amerika

Serikat, Malaysia, Myanmar, dan Sri Lanka.

Kategori kedua tentang filantropi Islam. Kategori ini memiliki fokus
yang berbeda-beda seperti Filantropi Islam sebagai Solusi Kemiskinan akibat
Covid-19, Filantropi Islam di Muslim Tionghoa. Berbeda dan menjadi kritik

adalah penelitian tentang Penyaluran ZISWAF yang belum sesuai.

Kategori ketiga tentang LAZISNU. Terdapat 4 penelitian dengan 2 fokus
yang sama dengan 4 tempat yang berbeda, seperti tentang Penyaluran
ZISWAF di LAZISNU Cirebon dan Distribusi Zakat Produktif di LAZISNU
Ponoroga. Berbeda konteks\yaitu StrategisFundraising'LAZISNU Kudus dan

LAZISNU Pamekasan.

Dari penelusuran‘terhadap kajian terdahulu yangtelah dijabarkan, maka
terdapat perbedaan dan persamaan Yyang ditemukan oleh peneliti.
Perbedaannya adalah, fokus penelitian ini bukan kepada kebijakan
pemerintah akan tetapi pada kebijakan lembaga filantropi yaitu LAZISNU,
penelitian tentang LAZISNU pun belum ada yang meneliti tentang kebijakan

filantropi modern. Bagian LAZISNU diteliti oleh Peneliti adalah kebijakan
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filantropi modern yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, monitoring,
evaluasi, dan implikasi yang beberapa bagian sama dengan penelitian
sebelumnya karena meliputi fundraising dan penyaluran. Oleh karena itu,
Peneliti memfokuskan penelitian ini pada kebijakan filantropi modern
LAZISNU DIY dengan menggunakan pendekatan analisis kebijakan publik

serta filantropi modern.

. Kerangka Teori

Teori mempunyai kedudukan vital dalam sebuah penelitian, dan
berfungsi untuk menganalisis atau membedah hasil temuan yang ada di
lapangan. Teori pun bertujuan untuk memahami dan menjelaskan objek yang
dikaji secara sistematis. Peneliti memakai teori analisis kebijakan publik yaitu
model analisis kebijakan Weimer dan Vining serta teori aktivitas filantropi

yang digagas oleh K. Anheier dan Diana Leat.

Pemilihan teori aktivitas filantropi dikarenakan peneliti melihat bahwa
teori ini paling sesuai untuk mengidentifikasi apakah sebuah lembaga
filantropi dapat dikatakan modern atau tidak dengan menggunakan 8
indikator. Model analisis kebijakan yang digunakan pun memiliki alasan yang
hampir sama, karena hampir sesuai dengan topik penelitian yang dilakukan
walaupun masih ada yang kurang dalam model ini yaitu pada tahap

pelaksanaan yang tidak ada.
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1. Analisis Kebijakan

Friedrich mengartikan kebijakan sebagai suatu tindakan yang
mengarah pada tujuan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok, atau
pemerintah dalam lingkungan tertentu sehubungan dengan adanya
hambatan seraya mencari peluang untuk mencapai tujuan atau sasaran
yang diinginkan. Kebijakan melibatkan perilaku seperti halnya maksud-
maksud, bisa berupa tindakan dan bukan tindakan. Kebijakan menunjuk
pada serangkaian tindakan yang bertujuan. Kebijakan memiliki outcome
di masa depan. Kebijakan juga menunjuk pada serangkaian tindakan,
muncul dari proses yang melibatkan hubungan organisasional. Kebijakan

juga melibatkan peran dari para agen kebijakan. 2*

Secara umum, analisis kebijakan dipahami sebagai cara untuk
menghasilkan pengetahuan dan segala proses dalam kebijakan. Dalam
menciptakan pengetahuan tentang proses pembuatan kebijakan, analisis
kebijakan smeneliti rtentang ;sebaby. akibat,; dan ykinerja kebijakan dan

program publik.??

Dalam menganalisis kebijakan‘publik harus diorganisasikan ide-ide dan
konsep-konsep yang relevan. Dunia merupakan sebuah tempat yang

kompleks. Sebagai dunia yang dipersepsi oleh seorang analis, dimensi

21 Joko Widodo, Analisis Kebijakan Publik: Konsep dan Aplikasi Proses Kebijakan Publik
(Malang: Bayumedia, 2007). HIm 13.

22 William N. Dunn, Analisis Kebijakan Publik (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2003).
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yang hendak dianalisis tidak tunggal, karenanya alat analisis kebijakan

memiliki dimensi yang kompleks.?®

Analisis kebijakan menurut Weimer dan Vining dilakukan karena dua
alasan, yaitu kegagalan pasar dan kegagalan pemerintah. Empat hal yang
diidentifikasi sebagai kegagalan pasar, yakni barang publik eksternalitas,
monopoli natural, dan informasi yang asimetris. Kerangka konseptual
analisis kebijakan menurut Weimer dan Vining terdiri atas langkah-
langkah mendiagnosis masalah, mengidentifikasi alternatif kebijakan,
menilai efisiensi kebijakan dikaitkan dengan upaya menghitung cost and
benefit dari kebijakan. Weimer dan Vining memilih model rasionalis

dalam analisis kebijakan dengan tahapan sebagai berikut. 2*

a. Mendefinisikan permasalahan.

b. Menetapkan kriteria evaluasi.

c. Mengidentifikasi alternatif kebijakan.

d. Memaparkanalternatif-alternatif.dan memilihjsalah satu di antaranya.

e. Memonitor . dan mengevaluasi manfaat kebijakan.
2. Filantropi

Filantropi sendiri berasal dari bahasa Yunani yakni istilah

philanthropia yang memiliki arti cinta manusia. Makna harfiah filantropi

23 Indah Prabawati, Tjitjik Rahaju, and Badrudin Kurniawan, Analisis kebijakan publik,
(Surabaya: Unesa University Press, 2020).

24 \Weimer, David L, Vining, Aidan R, Policy Analysis: Concepts and Practice, (New York:
Routledge, 2017).
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sendiri yaitu kepedulian individu atau sekelompok orang terhadap orang
lain atas dasar kecintaan kepada manusia. Adapun kegiatan filantropi di
Indonesia dimana sebagian besar masyarakatnya adalah Muslim dan
memiliki potensi filantropi yang sangat besar. Hal tersebut dibuktikan
dengan menjamurnya lembaga filantropi yang telah ada di seluruh
Indonesia. LAZISNU adalah salah satu gerakan filantropi di Indonesia,

terkhusus Daerah Istimewa Yogyakarta. 2°

Perkembangan aktivisme filantropi dirumuskan Helmut K. Anheier
dan Diana Leat menjadi beberapa pendekatan yang berkaitan dengan
perkembangan kegiatan filantropi. Pertama, pendekatan tradisional atau
karitas (Charity Approach) atau disebut juga dengan memakai istilah
pelayanan. Pada tahun 1900 hingga 2000-an, pendekatan ini sangat
popular dilakukan pada kegiatan filantropi, namun pendekatan ini kurang
efektif karena tidak membidik pada akar permasalahannya dan belum
menyasar pada masalah-masalah sosial masyarakat. Kedua, pendekatan
filantropi. | ilmiah. (Scientific = Philanthropy) = bertujuan  untuk
menghilangkan.atau, mengurangi penyebab -kemiskinan. Filantropi ini
berasumsi bahwa masalah sosial terutama kemiskinan dapat diselesaikan
terlebih dahulu dengan menemukan penyebabnya. Penelitian dan

pendidikan adalah fokus utama daripada pendekatan karitas yang berupa

% Abidin, “Manifestasi Dan Latensi Lembaga Filantropi Islam Dalam Praktik
Pemberdayaan Masyarakat: Suatu Studi Di Rumah Zakat Kota Malang,” Jurnal Studi Masyarakat
Islam Vol 15 No 2 (2012): 197-214.
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pelayanan. Ketiga, pendekatan neo-filantropi ilmiah (New Scientific
Phylantropy) yang hampir sama dengan pendekatan filantropi ilmiah
tetapi lebih fokus pada proses dibadingkan dengan praktik dan tidak
terlalu fokus mengenai nilai dan norma sosial dalam lembaga filantropi.
Keempat, pendekatan filantropi modern adalah pendekatan yang
merupakan pengembangan dari berbagai model praktik dan perangkat
pendekatan filantropi sebelumnya, yaitu pendekatan tradisional atau
karitas, pendekatan ilmiah, dan pendekatan neo filantropi ilmiah dan juga
ditambah formula baru agar dapat memberikan dampak keberlanjutan
yang bersifat institusional dan memperluas lingkup sesuai dengan
kekhususan masyarakat, serta memberikan peran yang khusus terhadap

lembaga filantropi.?®

Helmut K. Anheier dan Diana Leat merumuskan beberapa indikator
sebuah lembaga filantropi menjadi lembaga filantropi modern. Indikator
yang menjadi tolak ukur sebuah lembaga filantropi modern adalah

sebagai berikut:?’

a. Peran, sebuah lembaga filantropi dikategorikan menjadi lembaga
filantropi modern, jika memiliki program yang kreatif serta inovatif
dan aktif berkonstribusi membangun jaringan komunikasi dengan

berbagai pihak sebagai upaya menggali masalah sosial di

% Helmut K. Anheier, Diana Leat, Creative Philanthropy Toward a New Philanthropy for
the Twenty-First Century, (Los Angeles: University of California, 2006).

27 bid.
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masyarakat. Hal ini berkaitan dengan upaya untuk membuat strategi

dan program yang relevan.

b. Sumber daya alam dan manusia, lembaga filantropi modern harus
memiliki beberapa modal yaitu modal sosial, modal dana, dan modal

materil serta modal-modal yang lain.

c. Perubahan paradigma program, lembaga filantropi modern memiliki
model kebijakan yang fleksibel seperti bersifat bottom up ataupun
top down, akan tetapi tidak menutup kemungkinan model kebijakan

adalah sinergis dari dua model diatas.

d. Jaringan atau relasi, lembaga filantropi modern memiliki sebuah
jejaring sebagai salah satu kekuatan mereka dalam melakukan
kegiatan dan juga menghargai kebebasan yang dimiliki. Jejaring ini
dibangun melalui kerjasama dengan berbagai pihak baik

pemerintahan, lembaga non profit, dan profit.

e. Perencanaan program; lembaga filantropi:-modern memiliki program
pemberdayaan adalah program yang inovatif, kreatif, dan juga
terfokus untuk menyelesaikan permasalahan. Penyusunan program

tersebut dibutuhkan kebebasan dan ruang untuk menggali potensi.

f. Publikasi, hal ini adalah hal yang penting saat modern ini karena
sebuah lembaga filantropi modern membutuhkan publikasi untuk

menyiarkan program dan kegiatan lembaga filantropi dan berkaitan
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dalam upaya penghimpunan dana. Publikasi dilakukan melalui

media sosial, media elektronik, maupun media cetak.

g. Implementasi program dan praktik, perlu strategi dan kerjasama
dalam pelaksanaan program ditengah persaingan lembaga filantropi.
Hal ini berkaitan dengan eksistensi lembaga tersebut agar tetap
bertanan dalam menjalankan kegiatannya sebagai lembaga

filantropi.

h. Evaluasi dan pengukuran kinerja, hal ini dilakukan secara berjangka
baik pendek maupun panjang disesuaikan dengan program yang
dilakukan. Hal ini dikarenakan filantropi modern adalah proses
memberikan waktu, uang, dan pengetahuan tentang bagaimana cara

mengembangkan kebaikan bersama.

Tujuan dari gerakan filantropi modern seperti yang dilakukan oleh
LAZISNU DIY adalah untuk meningkatkan kualitas hidup mustahik.
Indikator ‘kualitas' hidup ' meliputi-ekonomi, ‘stabilitas sosial, kesehatan,

pendidikan, dan'kesempatan Kerja.

F. Metode Penelitian

1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang telah dilaksanakan ini merupakan penelitian

kualitatif. Penelitian kualitatif sendiri dilakukan untuk mengetahui atau
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meneliti inovasi kebijakan filantropi modern LAZISNU DI1Y yang bersifat
alami serta untuk mengetahui pola atau hubungan yang terbentuk
didalamnya. Melalui penelitian kualitatif ini juga terdapat penggambaran

secara mendalam mengenai LAZISNU DIY.

Selain itu, jenis penelitian kualitatif yang digunakan dalam adalah
deskriptif analitis dengan pendekatan kebijakan publik dan filantropi
modern. Penelitian deskriptif analitis yaitu penelitian yang dilakukan guna
memahami lebih mendalam secara menyeluruh serta berorientasi pada
pemecahan masalah dan analisis data. Oleh karena itu, peneliti
menjelaskan secara detail mengenai inovasi kebijakan filantropi modern

oleh LAZISNU DIY dan implikasinya.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara
fisik dilakukan di Daerah ‘Istimewa Yogyakarta, dan secara non fisik
dilakukan pada ruang"lingkup ‘wilayah kerja 'LAZISNU DIY. Waktu
penelitian dan pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Februari 2024
sampal dengan Maret 2024. Pemilihan‘lokasi penelitian di LAZISNU DIY

ini dikarenakan:

Pertama. LAZISNU DIY merupakan salah satu lembaga zakat yang
resmi dan memiliki potensi besar di Yogyakarta karena memiliki basis

massa yaitu warga NU yang merupakan ormas Islam terbesar di Indonesia.
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Kedua. Keberadaan Kantor LAZISNU DIY yang berada di JI. MT.

Haryono No.

40-42, Suryodiningratan,

Kec.

Mantrijeron,

Kota

Yogyakarta sangat strategis karena berada di pinggir jalan raya dan dekat

dengan Alun-Alun Kidul, dan Krapyak.

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi informan yaitu

orang-orang yang memberikan informasi mengenai LAZISNU DIY.

Informan terdiri dari pengurus LAZISNU DIY dan penerima manfaat.

Berikut informan dalam penelitian ini:

Tabel 1.1

Informan Penelitian

No

Nama

Bapak MB

Bapak YKA

Bapak AU

Bapak T

Bapak J

Bapak K

Bapak S

Mbak LN

OFX| Ao LUl KGN =

Mbak A

[EEN
©

Mas AF

[EEY
=

Bapak AP

[EEN
N

lbuR

Sumber : Olah Data Peneliti, 2024.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

diantaranya adalah:
a. Observasi

Observasi merupakan hal pertama yang dilaksanakan peneliti
pada saat terjun di lapangan. Observasi yang dilaksanakan oleh
peneliti yaitu observasi non partisipan. Observasi non partisipan
sendiri merupakan metode observasi dimana observer atau peneliti
sendiri tidak ambil bagian dalam peri kehidupan observer atau

informan penelitian.?®

Hal yang diobservasi oleh peneliti yaitu keadaan Kantor
LAZISNU DIY, Aktivitas Kantor LAZISNU DIY, dan Kegiatan
LAZISNU DIY. Peneliti melaksanakan observasi sejak Februari

2024 hingga Maret 2024.
b. Wawancara

Teknik swawancara ''yang telah dilaksanakan yaitu semi
terstruktur, dimana peneliti sudah menyiapkan tema atau topik yang
telah ditanyakan kepada informan serta dapat diperdalam mengenai

topik tersebut dan proses wawancarapun dapat berjalan mengalir.

28 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan
Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial),” Jurnal At-Tagaddum, Vol 08 No 01 (2016): 21-46.
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Sebelum melakukan wawancara, peneliti berupaya membangun
kedekatan dengan informan dan membangun kepercayaan sehingga

informan mampu memberikan informasi tanpa adanya paksaan.

Wawancara dilaksanakan sejak tanggal 19 Februari 2024 hingga
29 Februari 2024 atau selama 10 hari. Data yang dibutuhkan dalam
wawancara adalah sejarah LAZISNU DIY, kebijakan LAZISNU
DI1Y dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program
kerja (lebih spesifik program NU Preneur dan NU Skill), tantangan
dan hambatan yang dihadapi LAZISNU DIY, dan implikasi program

terhadap penerima atau peserta tersebut.

Kendala yang dihadapi oleh peneliti dalam melaksanakan
wawancara adalah ada beberapa informan yang tidak dapat ditemui
langsung karena tidak ketemu jadwal yang tepat sehingga dilakukan
komunikasi melaluit WA, kemudahannya adalah sebagian besar
informan memiliki jadwal yang: tepat -sehingga wawancara bisa

dilakukan dengan cepat.

c. Dokumen

Dokumen digunakan peneliti dalam teknik pengumpulan data
karena peneliti ingin mengetahui mengenai LAZISNU DIY, sejarah,
program kerja, dan laporan penyaluran. Dokumen-dokumen ini

untuk memperkuat hasil penelitian yang didapatkan. Selain itu, ada
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catatan lapangan dan catatan interview selama penelitian untuk

memudahkan analisis data.
5. Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan salah satu metode dalam penelitian
kualitatif yang digunakan peneliti dalam rangka mencari data di lapangan,
menata data yang didapatkan, menyajikan data yang telah didapatkan serta
mencari makna atas data yang telah didapatkan tersebut. Metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data

Miles dan Huberman yaitu:®
a. Reduksi Data

Reduksi data dilakukan dalam metode analisis data karena
dalam rangka mengumpulkan data yang dilakukan melalui observasi
ataupun wawancara, maka dibutuhkan pengumpulan data. Pada
tahap reduksi data ini, peneliti melakukan pengumpulan data dan
pengidentifikasian data yang-telah-didapatkan baik dari proses
wawancara ataupun dari sumber dokumentasi. Sehingga ketika tahap
reduksi  data ini, informasi-informasi yang didapatkan
dikelompokkan sesuai dengan temanya sehingga dapat

mempermudah peneliti dalam mengolah data.

1992).

29 Milles and Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
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Reduksi data yang telah dilaksanakan oleh peneliti yaitu dengan
cara peneliti membaca kembali data yang didapatkan baik dari hasil
observasi ataupun hasil wawancara. Kemudian data-data tersebut
dikategorikan oleh peneliti, sesuai dengan kategorinya masing-
masing. Kategorinya adalah sejarah LAZISNU DIY, kebijakan
filantropi LAZISNU DIY dari tahap perencanaan hingga evaluasi
program Kerja (lebih spesifik program NU Preneur dan NU Skill),
tantangan dan hambatan, dan implikasi terhadap penerima dan

peserta program tersebut.

b. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berbagai
macam bentuk diantaranya adalah uraian singkat, bagan, atau pola
dalam suatu hubungan atau teks naratif. Teks naratif dalam hal ini
digunakan agar memudahkan peneliti guna memahami hal atau
peristiwa yang terjadidi lapangan. Pengkategorian yang didapatkan
pada saat peneliti melaksanakan reduksi data, data pengkategorian

tersebut kemudian peneliti:sajikan dalam bentuk teks naratif.

Selain itu, data yang didapatkan tersebut juga telah disajikan
menggunakan tabel, sehingga peneliti mudah dalam menemukan
informasi sesuai dengan pengkategorian yang telah dilaksanakan.

Dari penyajian data yang telah dilaksanakan oleh peneliti, sehingga
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peneliti dapat dengan mudah menganalisis informasi yang

didapatkan.

c. Kesimpulan

Penarikan kesimpulan yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu
dengan cara mencari hasil akhir dari penelitian yang telah
dilaksanakan. Penarikan kesimpulan dilaksanakan dengan cara
melakukan perbandingan penelitian yang telah dilaksanakan oleh
peneliti dengan penelitian sebelumnya yang memiliki tema sama

sehingga didapatkan hasil pembaharuan penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah serta
memberikan gambaran terkait penelitian ini. Peneliti membagi menjadi lima

bab, dimana dalam setiap babnya terdiri dari. sub bab.pembahasan yaitu:

Bab pertama berisi pendahuluan, menjelaskan latar belakang penelitian
yang didukung dengan berbagai fakta, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan, metodologi penelitian yang

dipakai dalam penggalian data, dan sistematikan pembahasan.

Bab kedua berisi gambaran lokasi penelitian ini dilakukan. Bab ini

membahas sejarah dari LAZISNU DIY, Visi Misi LAZISNU DIY, Struktur
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LAZISNU DIY, Posisi LAZISNU DIY, Program Kerja LAZISNU DIY,

Jaringan LAZISNU DIY, dan Publikasi LAZISNU DIY.

Bab ketiga berisi hasil temuan yang akan didapatkan di lapangan yaitu
kebijakan filantropi yang dilakukan oleh LAZISNU DIY meliputi kebijakan

filantropi LAZISNU DIY, program NU Skill, dan program NU Preneur.

Bab keempat berisi deskripi analisis hasil temuan di lapangan yang dikaji
menggunakan teori yang telah dipilih. Terkait dengan riset ini maka dalam
bab ini akan dibahas mengenai kebijakan filantropi modern LAZISNU DIY
dilihat dari perspektif kebijakan publik dan filantropi modern, serta tantangan

dan hambatan.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan pada bab terakhir merupakan ringkasan jawaban dari rumusan
masalah di bab pertama, sedangkan saran merupakan masukan untuk

penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti mengenai
“Inovasi Kebijakan Filantropi Modern LAZISNU Daerah Istimewa
Yogyakarta : Studi Kasus Program NU Preneur dan NU Skill” yang meliputi
Kebijakan Filantropi LAZISNU DIY, Program NU Preneur, dan Program NU
Skill maka dapat ditarik 2 kesimpulan.

Pertama, LAZISNU DIY mengambil kebijakan filantropi modern
sebagai upaya untuk mencapai tujuan yang tercantum dalam visi-misi dan
diputuskan dalam bentuk program yang kreatif dan inovatif. Program tersebut
yaitu program NU Preneur dan NU Skill yang merupakan instruksi dari pusat
dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi di wilayah Yogyakarta. Turunan
program ini adalah WARNUSA, Angkringan 26, Kampung Nusantara,
Nusantara Farm; Pelatihan Ekonomi, dan. Pelatihan NU Skill. Implikasi dari
program inimayoritas menghasilkan keberhasilan dan  kebermanfaatan
kepada penerima atau'peserta program tersebut, walaupun ada juga beberapa
program yang tidak terlaksana dengan maksimal.

LAZISNU DIY dikatakan sebagai filantropi modern karena telah
memenuhi beberapa indikator penting. Peran, aktif dalam mengatasi masalah
sosial yang ada di masyarakat serta memiliki program yang kreatif dan
inovatif. Sumber Daya, modal dana, materil, dan sumber daya manusia yang

dihimpun menjadi roda penggerak berjalannya lembaga ini. Tahapan
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Kebijakan, tahapan ini secara garis besar terdiri dari perencanaan,
implementasi/pelaksanaan, dan evaluasi yang diturunkan dalam 6 tahapan.
Efektivitas Publikasi, Instagram dan Facebook menjadi medsos yang paling
aktif digunakan untuk mempublikasikan kegiatan serta media massa online
yaitu NU Care dan NU Online.

Kedua, Program NU Preneur dan NU Skill menjadi inovasi kebijakan
filantropi modern yang dilakukan oleh LAZISNU DIY karena bersifat
keberlanjutan sesuai dengan prinsip lembaga filantropi modern.
Keberlanjutan bisa dilihat dari implikasi sebagian besar program yang masih
berjalan hingga saat ini. Pelaksanaan program ini memiliki 6 tahapan yaitu
tahap survei, sosialisasi, perencanaan, pemberian/pencarian bantuan,

pelaksanaan, monitoring dan evaluasi.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti, maka
peneliti perlu memberikan masukan herupa_saran dan_rekomendasi yang
ditujukan  untuk “kepentingan akademik, 'LAZISNU-DIY, 'dan Penerima
Manfaat.

1. Penelitian ini belum sempurna sehingga diharapkan untuk
penelitian sejenis yang selanjutnya dapat diteliti  lebih
komperehensif dan spesifik tentang Kebijakan Filantropi Modern
LAZISNU DIY dalam pemberdayaan ekonomi dan pengembangan

SDM.
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2. Diperlukannya penelitian yang lebih lanjut tentang implikasi dari
program NU Preneur dan NU Skill yang dilakukan oleh LAZISNU
DI1Y dalam bentuk kuantitatif karena mayoritas penelitian yang telah
dilakukan adalah kualitatif dan belum menyentuh aspek dampak
secara kuantitatif.

3. Kepada LAZISNU DIY perlu adanya peningkatan kualitas dan
kuantitas dalam program NU Preneur dan NU Skill serta
memperbaiki program-program yang belum maksimal atau tidak
berjalan baik dengan program yang sama atau dengan alternatif
program lain. Target penerima jangan hanya berfokus kepada orang-
orang yang terafiliasi dengan NU, tapi juga masyarakat umum yang
netral sehingga tidak hanya dari NU untuk NU.

4. Kepada penerima manfaat dari program ini, perlu untuk
menumbuhkan  kemandirian dan keyakinan untuk dapat
mengembangkan diri. Sebuah perubahan besar akan dimulai dari
tindakan-tindakan = _kecil, - kendala " yang.. dihadapi dapat
dikomunikasikan® dengan™ 'LAZISNU "™ DY ® agar tercapai

keberhasilan.
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